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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh authentic leadership terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh authentic leadership terhadap organizational citizenship behavior (OCB), untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement terhadap organizational citizenship behavior (OCB), untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh authentic leadership terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB) dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan yang berjumlah 60 pegawai yang juga menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuisioner dan wawancara. Teknik analisis menggunakan aplikasi SEM- PLS yang dilakukan dengan uji analisis model struktural dan mediation effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa authentic leadership berpengaruh terhadap kinerja pegawai, employee engagement berpengaruh terhadap kinerja pegawai, authentic leadership tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB), organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh terhadap kinerja pegawai, authentic leadership tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB), employee engagement tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan
Kata kunci : Authentic_Leadership, Employee_Engagement, Kinerja_Pegawai, Organizational_Citizenship_Behavior_(OCB)
Pendahuluan
Sumber daya manusia merupakan hal yang terpenting didalam organisasi. Organisasi yang baik adalah organisasi yang bekerja untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, hal tersebut sebagai faktor utama untuk meningkatkan kinerja pegawai (Suryani & Jhon, 2018). Keberhasilan dan kemajuan organisasi ditentukan oleh basis sumber daya manusianya (Adhan & Prayogi, 2021) kinerja pegawai berkaitan dengan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan oleh pegawai. Kinerja terbaik adalah kinerja yang memenuhi standar organisasi dan membantu pencapaian tujuan organisasi.. Kepemimpinan autentik (authentic leadership) adalah gabungan dari tipe kepemimpin yang transformasional, karismatik dan pemimpin yang spiritual (Chen & Sriphon, 2022)

Pada hakikatnya agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka para pegawai perlu mempunyai rasa keterikatan (employee engagement) terhadap organisasi agar dapat memberikan yang terbaik. Beberapa peneliti juga menunjukkan dengan adanya hasrat pegawai terhadap organisasi atau employee engagement akan memberikan profit yang lebih kepada organisasi salah satunya pegawai akan lebih perform bahkan berdampak timbulnya kontribusi pegawai yang lebih melebihi perannya ditempat ia bekerja terhadap organisasi tersebut atau disebut organizational citizenship bahavior (OCB), (Titien, 2017). Sebagai instansi pemerintahan yang bertugas untuk melayani masyarakat dan para pegawai ditugaskan sebagai abdi negara, maka pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan sangat membutuhkan pegawai dengan kontribusi yang lebih terhadap pekerjanya, terlebih pada logo Kantor Kementerian Agama Kota Medan yang bermakna ikhlas beramal. Dengan makna logo tersebut hal ini diharapkan para pegawai terlibat dalam perilau OCB demi maksimalnya pelayanan terhadap masyarakat dan tujuan dari pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan dapat tercapai dengan maksimal.

Namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya beberapa pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan kinerjanya masih kurang maksimal hal ini dilihat dari keterlibatan pegawai atau employee engagement yang masih kurang terhadap organisasi sehingga kontribusi pegawai masih rendah dan bertampak terhadap organizational citizenship bahavior (OCB) para pegawai. Bedasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap Penjab Umum terkait dengan pengumpulan laporan kinerja pegawai dari 60 pegawai yang ada di Kantor Kementerian Agama Kota Medan hanya 20% pegawai yang mengumpulkan laporan kinerjanya untuk ditanda tangani oleh pimpinan.
Penting bagi Kantor Kementerian Agama Kota Medan untuk mengetahui faktor apa saja untuk meningkatkan employee engagement dan OCB agar kinerja pegawai maksimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah kepemiminan yang autentik atau authentic leadership. Berdasarkan uraikan latar belakang tersebut tujuan peneliti adalah untuk menguji pengaruh authentic leadership dan employee engagement terhadap kinerja pegawai dengan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai varabel intervening pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.
Tinjauan
Kinerja Pegawai
Hasibuan & Silvya, (2019) Kinerja disamakan dengan hasil kerja seorang pegawai dan untuk mencapai kinerja yang baik maka sumber daya manusia merupakan salah satu komponen yang penting, namun sekalipun perencanaan telah terorganisir dengan baik dan rapi tidak akan efektif jika orang yang melaksanakannya tidak memiliki kualitas dan semangat kerja yang tinggi maka tujuannya tidak akan tercapai. Kinerja pegawai adalah hasil kerja seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya, yang dilengkapi dengan ketekunan, kompetensi, dan keahlian (Khaeruman et al., 2021). Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan waktu yang telah ditentukan dan sebagai penentu dalam mencapai tujuan organisasi (Jufrizen, Khair, Siregar, et al., 2023). 
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan perilaku positif seorang pegawai dengan suka rela tanpa adanya paksaan mengerjakan tugas yang bukan tugas utama seorang pegawai untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan (A. E. Nasution & Ningsih, 2023). Farisi et al., (2021) organizational citizenship behavior (OCB) adalah tindakan yang dilakukan secara sukarela oleh seorang pegawai meskipun tidak diharuskan tetapi berinisiatif untuk melakukannya. Indikator OCB terdiri dari altruism (membantu rekan kerja yang tidak masuk), sportmanship (menerima keadaan dan situasi dalam organisasi), civic virtual (bertanggung jawab) dan courtesy (menjaga hubungan baik dengan rekan kerja).

Authentic Leadership
Authentic leadership atau kepemimpinan autentik terdiri dari dua kata, yaitu kepemimpinan dan autentik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), autentik berarti dapat dipercaya, asli, dan tulen. Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan istilah autentik dalam bahasa Yunani, yaitu “Authento” yang berarti pemimpin dengan penuh kekuatan atau to have full power (Abidin & Latif, 2021). Autentik leadership atau kepemiminan autentik merupakan pemimpin yang menginspirasi optimisme pada bawahan mereka dan membantu dalam menetapkan tujuan dan memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan organisasi (Nurdelima et al., 2022)

Employee Engagement
Kinerja pegawai tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan kayawan atau disebut dengan employee engagement. Employee engagement diartikan sebagai rasa semangat, dedikasi dan penuh energi. Dimana anggota organisasi melibatkan dirinya secara pribadi dengan pekerjaan mereka serta seorang pegawai dalam keterlibatan akan menggunakan dan mengekspresikan dirinya secara fisik, mental, dan emosional selama pelaksanaannya. (Saripuddin & Hafiz, 2023). Strategi terbaik bagi setiap organisasi untuk mengejar keunggulan kompetitif adalah melalui keterlibatan pegawai (Nurdini & Firmansyah, 2022). Employee engagement merupakan kondisi dimana seorang pegawai merasa puas dan antusias dengan apa yang dikerjakan (Jufrizen, Khair, & Sari, 2023). Employee engagement seorang pegawai dapat diukur melalui vigor (semangat), dedication (antusias) dan absorption (perasaan terlibat penuh).

Metode
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dimana suatu rumusan penelitian bertujuan untuk menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi merupakan total dari seluruh unsur yang ada di tempat penelitian (Juliandi & Irfan, 2013). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh ASN pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan yang beralamat di Jl. Sei Batu Gingging No. 12 Kec. Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 20153 yang berjumlah 60 orang. Dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sampling total).

Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari teknik pengumpulan data berupa wawancara dan kuesioner. Dimana Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Medan mengisi beberapa pernyataan kuesioner dengan kriteria skala likert yang ditentukan pada kuesioner.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis structural equestion model (SEM) dengan menggunkan perangkat Smart PLS yang menggunakan efek analisis mediasi. Smart PLS merupakan metode alternatif analisis SEM dengan menggunakan partial least square (PLS) (Juliandi & Irfan, 2013). Dengan path analysis (analisis jalur) dan mediasion effek (efek mediasi

Path Analysis (Analisis Jalur)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan path analysis (analisis jalur) untuk melakukan pengujian hipotesis. Path analysis (analisis jalur) adalah sebuah alat yang digunakan untuk menganalisis atau mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen). Dalam analisis ini ada kecenderugan model dalam kaitannya dengan hubungan yang membentuk model pengaruh yang bersifat hubungan sebab dan akibat(Juliandi & Irfan, 2013). Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis satu jalur. Analisis satu jalur dalam penelitian ini digunakan untuk meramalkan hubungan langsung dan tidak langsung antara authentic leadership terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB) dan pengaruh employee engagement terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengaruh Authentic Leadeship Terhadap Kinerja Pegawai
Authentic leadership berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai dari total effect sebesar 0,414 dengan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05 yang menunjukkan bahwa authentic leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Didalam suatu organisasi kinerja seoarang pegawai dipengaruhi oleh seoarang pemimpim, authentic leadership memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai hal ini disebabkan oleh autentic leadership yang dapat meningkatkan perilaku positif serta menurunkan periaku negatif serorang pemimpin serta pengikutnya seperti kelelahan dalam bekerja, kelehan emosional, penyimpangan organisasi serta frekuensi ketidakhadiran (Winbaktianur & Sutono, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian terdahulu yang dilakukan oleh (Ihsan, 2021), (Abidin & Latif, 2021), dan (Pratamasari & Puryandani, 2023) menyatakan bahwa authentic leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai
Employee engagement berpegaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai dari total effect sebesar 0,425 dengan nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05 yang menunjukkan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Employee engagement bukan hanya sekedar sikap seperti komitmen organisasi tetapi merupakan tingkat seorang pegawai penuh perhatian dan melebur dengan pekerjaannya, ketika pegawai sudah memiliki keterikatan dengan organisasi maka pegawai akan memiliki kesadaran terhadap tujuan perannya untuk memberikan layanannya sehingga hal tersebut membuat pegawai akan memberikan seluruh kemampuan terbaiknya. Pegawai yang mempunyai engagement akan merasa senang dengan pekerjaannya dan akan menikmati pekerjaan yang dilakukan dan dapat menyelesaikannya dengan efektif dan efisien (Thufailah & Abdurrahman, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Noviardy & Aliya, 2020), (Wicaksono & Rahmawati, 2020), (Nurdini & Firmansyah, 2022) dan (Lubis & Wulandari, 2018) menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Autenthic Leadership Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Authentic leadership tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai dari total effect sebesar 0,265 dengan nilai signifikan sebesar 0,122 > 0,05 yang menunjukkan bahwa authentic leadership tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Dalam konteks perilaku keorganisasian, perilaku ekstra peran atau perilaku baik warga organisasi yang popular dikenal sebagai organizational citizenship behavior (OCB) amat penting dimiliki karena turut memberikan kontribusi positif terhadap kualitas kehidupan kerja dan kinerja organisasi. Melalui OCB pegawai diharapkan dapat memahami keberadaan organisasinya dengan segala keterbatasan dan dengan sukarela memiliki komitmen terhadap keefektifan fungsi-fungsi organisasi. Namun, dikarena aithentic leadeship merupakan seorang pemimpin dengan ciri khas dalam dirinya sendiri dan tidak mengikuti kepemimpinan orang lain maka perilaku OCB tidak mempengaruh authentic leadership. Sehingga penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Henviana & Sutisna, 2017), (Sagita & Tung, 2023) dan (Pratamasari & Puryandani, 2023) maka hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan authentic leadership berpengaruh terhadap OCB ditolak.

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Employee engagement berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal ini ditunjukkan berdasarkan nilai dari total effect sebesar 0,593 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Dengan employee engagement akan memberikan kinerja lebih terhadap organisasi karena kesadaran perannya terhadap organisasi dan rasa senang terhadap pekerjaan membuat pegawai ingin kembali melakukan pekerjaannya dimana pegawai dapat menawarkan diri untuk membantu rekan kerjanya dan menciptakan perilaku extra-role atau OCB. Semakin meningkatnya employee engagement seorang pegawai akan berdampak terhadap prilaku OCB (Thufailah & Abdurrahman, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Indryani & Ardana, 2019) dan (Solichin, 2018). yang menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB).
Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kinerja Pegawai.
Organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai total effect sebesar 0,407 dengan nilai signifikan sebesar 0,012 < 0,05 dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Keberhasilan suatu organisasi tidak hanya ditentukan oleh perilaku seorang pegawai yang ditetapkan sesuai dengan deskripsi pekerjaannya tetapi, juga perilaku pegawai diluar deskripsi pekerjaannya. Untuk menghasilkan suatu pekerjaan yang sesuai dengan apa yang diinginkan Organizational citizenship behavior (OCB) sangat diperlukan. Melalui Organizational citizenship behavior (OCB) dapat menimbulkan kerelaan dalam diri pegawai untuk bersedia melalukan pekerjaan diluar daripada pekerjaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jufrizen et al., 2020), (Lestari & Ghaby, 2018) dan (Kurniawan & Rijanti, 2023) yang menyatakan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Authentic Leadership Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Authentic leadership tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai indirect effect sebesar 0,081 dengan nilai signifikan sebesar 0,272 > 0,05 dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Authentic leadership tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal ini berarti organizational citizenship behavior (OCB) sebagai variabel intervening tidak memediator antaara authentic leadership terhadap kinerja pegawai. Dalam konteks perilaku keorganisasian atau dikenal dengan organizational citizenship behavior (OCB) sangat penting untuk dimiliki oleh seorang pegawai kerena dapat memberikan dampak yang positif terhadap kualitas kinerja dan kehidupan organisasi. Melalui OCB pegawai diharapkan dapat memahami keberadaan organisasinya dengan segala keterbatasan dan dengan sukarela memiliki komitmen terhadap fungsi – fungsi organisasi. Di dalam suatu organisasi authentic leadership mempengaruhi kinerja seorang pegawai (Abidin & Latif, 2021), serta berdampak terhadap timbulnya perilaku OCB dari seorang pegawai. Namun dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa OCB tidak mampu memdiasi authentic leadership terhadap kinerja pegawai hal ini yang berarti hipotesis dalam penellitian ini yang menyatakan OCB memediasi pengaruh authentic leadership terhadap kinerja pegawai di tolak.
Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Employee engagement berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai indirect effect sebesar 0,174 dengan nilai signifikan sebesar 0,073 > 0,05. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa employee engagement tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai melalui organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan. Employee engagement memiliki kontribusi terhadap kinerja pegawai. Organisasi menyakini bahwa untuk mencapai keunggulan kinerja pegawai harus maksimal. Karena pada dasarnya kinerja pegawai mempengaruhi kerja tim dan mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Komitmen terhadap organisasi mampu mendorong pegawai untuk menunjukkan orgaizational citizenship behavior (OCB) dan pada akhirnya pegawai memberikan kontribusi yang lebih terhadap organisasi. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Solichin, 2018), (Thufailah & Abdurrahman, 2020), (Jufrizen, Khair, & Sari, 2023) dan (Indryani & Ardana, 2019) sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak.

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh authentic leadership dan employee engagement terhadap kinerja pegawai dengan organizational citizenship behavior (OCB) sebagai variabel intervening pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan dapat disimpulkan sebagai berikut:

2. Authentic leadership berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.

3. Employee engagement berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.

4. Authentic leadaership tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior
5. (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.
6. Employee engagement berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.
7. Organizational citizenship behavior (OCB) berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.

8. Authentic leadership tidak berpengaruh terhadap kinerja melalui organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.
9. Employee engagement tidak berpengaruh terhadap kinerja melalui organizational citizenship behavior (OCB) pada Kantor Kementerian Agama Kota Medan.
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